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ABSTRAK 

 
 ASI merupakan makanan utama bayi sehingga tidak ada jenis makanan lainnya yang dapat menandingi 
kualitas ASI. Hanya ASI saja yang dapat diterima oleh system pencernaan bayi sehingga ASI harus diberikan 
secara eksklusif selama 6 bulan. Untuk mengetahui efektifitas pemberian sari kurma terhadap kelancaran ASI ibu 
postpartum di Puskesmas Minasa Upa Mkassar. Metode penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design dan dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai 15 September 2020. Metode pengambilan sampel 
yanhg digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah ibu post partum yang ASInya tidak 
lancar berjumlah 30 responden. Analisa data menggunakan uji Chi-Square (α = 0,05). Berdasarkan hasil uji 
statistic pada kelompok intervensi didapatkan nilai mean sebelum 1,60 dan mean setelah 2,93 terdapat selisih 1,33 
sedangkan pada kelompok control didapatkan nilai mean sebelum 1,80 dan mean setelah 1,93 terdapat selisih 
yaitu 0,13. Berdasarkan uji Chi-Square kelancaran ASI ibu post partum diperoleh nilai ρ = 0,000. Nilai ρ lebih 
kecil dari 0,05 (ρ=0,00 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ada efektifitas pemberian sari kurma terhadap 
kelancaran ASI ibu post partum di Puskesma Minasa Upa Tahun 2020. Maka disarankan agar ibu post partum 
dapat mengkonsumso sari kurma agar dapat memperlancara ASI ibu post partum yang menyusui, dan diharapkan 
pada petugas kesehatan malakukan penyulihan tentang manfaat dari kandungan sari kurma. 

Kata Kunci: Sari Kurma, Kelancaran ASI Ibu pasca melahirkan yang menyusui. 

 

ABSTRACT 

Breast milk is the main food for babies, so no other type of food can match the quality of breast milk. Only breast 
milk can be accepted by the baby's digestive system, so breast milk must be given exclusively for 6 months.The 
purpose of this study was to determine the effectiveness of giving date palm juice to the smooth breastfeeding of 
postpartum mothers at the Minasa Upa Mkassar Health Center.The research method used was the Nonequivalent 
Control Group Design and was carried out from July 15 to September 15 2020. The sampling method used was 
purposive sampling. The sample of this study was post partum mothers whose breast milk was not smooth, totaling 
30 respondents. Data analysis using Chi-Square test (α = 0.05).Based on the results of statistical tests in the 
intervention group, the mean before 1.60 and the mean after 2.93 there was a difference of 1.33 while in the 
control group the mean before 1.80 and the mean after 1.93 there was a difference of 0.13. Based on the Chi-
Square test for the smoothness of postpartum mother's milk, the value of = 0.000 was obtained. The value of is 
less than 0.05 (ρ = 0.00 < 0.05), then Ho is rejected and Ha is accepted.There is an effectiveness of giving date 
palm juice to the smooth breastfeeding of post partum mothers at the Minasa Upa Health Center in 2020. It is 
therefore recommended that post partum mothers can consume date palm juice in order to facilitate breast milk 
for post partum mothers who are breastfeeding, and it is hoped that health workers will provide counseling about 
the benefits of the essence content. dates. 

Keywords: Date juice, Smooth Breastfeeding Post partum mothers who are breastfeeding. 
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PENDAHULUAN  

Pentingnya pemberian ASI Ekslusif terlihat darai peran dunia yaitu pada tahun 2006 
WHO (world Health Organization) mengeluarkan standar pertumbuhan anak yang kemudian 
diterapkan di seluruh dunia yang isinya adalah menekankan pentingnya pemberian ASI saja 
kepada bayi sejak lahir sampai usia 6 bulan. Setelah itu, barulah bayi mulai diberikan 
makanan pendampig ASI tetap disusui hingga usianya mencapai 2 tahun (Aumeistere, 2018). 

Sejalan dengan peraturan yang di tetapkan di WHO (World Health Organization). Di 
Indonesia juga menerapkan peraturan terkait pentingnya ASI Ekslusif yaitu dengan 
mengeluarkan peraturan pemerintah (PP) nomor 33/2012 tentang pemberian ASI Ekslusif. 
Peraturan ini menyatakan kewajiban ibu untuk menyusui bayinya sejak lahir sampai bayi 
berusia 6 bulan (Bins, et.al,2016). 

Hasil riset kesehatan dasar (RisKesDas) tahun 2016 menunjukan pemberian ASI di 
Indonesia saat ini memperhatinkan, presentase bayi yang menyusui ekslusif sampai 6 bulan 
banya 15,3% . hal ini di sebabkan kesadaran masyarakat dalam dorongan peningkatan 
pemberian ASI masih relative rendah (Kemenkes, 2016) 

Beberapa factor kegagalan pemberian ASI, biasa di pengaruhi oleh factor internal dan 
eksternal, dari factor internal yaitu pengetahuanyang rendah tentang manfaat dan tujuan 
pemberian ASI ekslusif menjadi penyebab kegagalan pemberian ASI ekslusif, kemungkinan 
pada saat pemeriksaan (Antenatal Care), mereka tidak memperolah penyuluhan intensif 
tantang ASI ekslusif, kandungan dan manfaat ASI, tekhnik menyusui, makanan yang harus 
di komsumsi ntuk memperlancar ASI dan kerugian jika tidak memberikan ASI ekslusif 
(Ernawati, dkk,2019). 

Salah satu makanan yang bisa dikomsumsi ibu hamil dan menyusui untuk 
memperlancar produksi ASI ibu adalah sari kurma, kurma adalah buah yang kaya akan 
nutrisi. Di dalamnya terkandung karbohidrat, fiber,kalsium, kalium, vitamin B kompeks, 
magnesium dan zat besi (Fungtammasan & Phupong, 2021) 

Dan yang tak kalah penting, kurma mengandung suatu hormone yang sering disebut 
dengan hormone potuchin, yang menurut para pakar medis, hormone ini berfungsi untuk 
meningkatkan Rahim dan otot Rahim sehingga dapat membantu mengurangi pendarahan 
pasca melahirkan. Selain itu, ada hormone oksitosin yang dapat membantu merangsang 
kontraksi pada otot-otot Rahim sehingga mempermudah persalinan. Hormone ini juga akan 
membantu memacu kontraksi di pembuluh darah vena yang ada di sekitaran payudara ibu, 
sehingga memacu kelenjar air susu untuk memproduksi ASI (Gustrini, 2021)  

Berdasarkan data awal ibu post partum yang terdapat di PKM Minasa Upa, diketahui 
jumlah ibu post partum yang dirawat pada bulan januari-desember tahun 2017 sebanyak 135 
orang. Pada bulan januari-desember tahun 2018 ibu post partum sebanyak 112 orang. Pada 
bulan januari-desember pada tahun 2019 ibu post partum berjumlah 111 orang (Pkm 
MinasaUpa,2019). 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Experimen Design adalah penelitian 
yang dilakukan dengan memberikan percobaan atau perlakuan (Sayono, 2019). Perlakuan 
yang diberikan pasa responden agar usaha modifikasi yang dilakukan secara terkontrol untuk 
menentukan perisrtiwa atau kejadian terhadap peubahan yang akan terjadi akibat dari 
peristiwa tersebut, yaitu dengan mengetahui pengaruh pemberian sari kurma terhadap 
kelancaran produksi ASI pada ibu post partum. 
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HASIL PENELITIAN  
 

1. Analisis Univariat 
a. Distrubusi Responden Berdasarkan Kelompok . 

           Tabel 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Pada Ibu Post Partum Di 

Puskesmas Minasa Upa Makassar Tahun 2020 

Kelompok   N     % 

Intrevensi   15     50 

Kontrol   15     50 

Total     30     100 

Sumber : Data Primer, September 2020 
 

Tabel 1 menunjukan bahwa ibu kelompok intetrvensi sebanyak 15 orang (50%) 
dan ibu dengan kelompok control sebanyak 15 orang (50%)

 
b. Distribusi Responden Berdasarkan Kelancaran ASI 

 

Tabel 2 

Distribusi Responden Berdasarkan Kelancaran ASI Pada Ibu Post 

Partum Di Puskesmas MInasa UPa Makassar 

Tahun 2020 

Kelancaran    N   Jumlah % 

Lancar       2         6,7 

Kurang Lancar     16         53,3 

Tidak Lancar      12         40 

Total        30         100 

Sumber : Data Primer, September 2020 
Tabel 2 menunjukkan bahwa ASI lancar yaitu sebanyak 2 orang (6,7%), ASI 
kurang lancar sebanyak 16 orang (53,3%) dan ASI tidak lancar yaitu sebanyak 
12 orang (40%) 

 
 



 
 

 
JURNAL JURRIKES Vol 1 No. 1 April 2022|pISSN: 2828-9366, eISSN: 2828-9374, Hal 88-97 

 

2. Analisis Bivariat 
a. Distribusi Perubahan Kelancaran ASI Pada Kedua Kelompok 

 

Tabel 4 

Distribusi Perubahan Kelancaran ASI  Pada Kedua Kelompok Ibu Post Partum 

Di Puskesmas Minasa Upa Makassar Tahun 2020 

 

Variabel 

Kelancaran ASI Ibu Post Partum 

Sebelum Setelah 

ρ Δ α  Mean SD Mean SD 

Intervensi 1,60 0,507 2,93 0,258 0,000 1,33 

0,05 Kontrol 1,80 0,676 1,93 0,458 0.000 0,13 

 

          Berdasarkan pada tabel 4 dapat dilihat dari 30 responden pada kelompok 
Intervensi kelancaran ASI  sebelum diberikan sari kurma didapatkan nilai mean 
sebesar 1,60 dan kelancaran ASI  setelah diberikan sari kurma didapatkan nilai mean 
sebesar 2,93 jadi terdapat selisih sebesar 1,33. Sedangkan pada kelompok kontrol 
kelancaran ASI sebelum diberikan sari kurma didapatkan nilai mean sebesar 1,80 dan 
kelancaran ASI setelah diberikan sari kurma didapatkan nilai mean sebesar 1,93 jadi 
terdapat selisih sebesar 0,13. Berdasarkan perhitungan uji Shapiro Wilk pada 
kelompok intervensi didapatkan nilai ρ value (Sig) sebesar 0,000 < 0,05 dan pada 
kelompok kontrol didapatkan nilai p value (Sig) sebesar 0,000 < 0,05. Karena pada 
kedua kelompok memiliki nilai ρ value (Sig) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data tidak terdistribusi normal. 

b. Distribusi Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan Menggunakan Uji Mann-
Whitney. 

c. Pengaruh pemberian sari kurma terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum di            
Puskesmas Minasa Upa Makassar. 
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1. Berikut ini adalah hasil analisis pengaruh pemberian sari kurma terhadap 
kelancaran ASI pada ibu post partum di Puskesmas Minasa Upa Makassar. Dapat 
dilihat dari table berikut : 
 

Table 5 

Distribusi Responden Berdasarkan Analisis Pengaruh Pemberian Sari Kurma 

Terhadap Kelancaran Produksi Pada Ibu 

Post  Partum Di Minasa Upa Makassar 

Tahun 2020 
 

Kelompok Kelompok     

ASI Intervensi Kontrol N % ρ α 

T. Lancar 0     0% 2    13,3% 2 6,7   

K. Lancar 1     6,7% 12  80% 13 43,3 0,000 0,05 

Lancar 14   93,3% 1    6,7% 15 50   

Total 15 15 30 100   

Sumber : Uji Mann-Whitney September 2020 
 

          Berdasarkan table 5 diatas dapat di interpretasikan bahwa dari 15 responden 
dengan kelompok intervensi terdapat 14 orang (93,3%) ibu yang ASInya lancar dan 1 
orang  (6,7%)  ibu yang ASInya kurang lancar. Sedangkan dari 15 responden dengan 
kelompok kontrol terdapat 2 orang (13,3%) ibu yang ASInya tidak lancar, 12 orang 
(80%) ibu ASInya kurang lancar dan  1 orang (6,7%) ibu yg ASInya lancar. Dari hasil 
analisis dengan uji statistik Mann-Whitney diperoleh ρ = 0,000 < α = 0,05, maka Hα 
diterima dan Ho ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 
sari kurma terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum. 
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PEMBAHASAN 
 

1. Karakterisrik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 30 responden,  di 

dapatkan responden yang berumur <20 tahun yaitu sebanyak 2 orang, sedangkan 
responden yang berumur 20-35 tahun sebanyak 23 orang dengan responden yang 
berumjur >35 tahun sebanyak 5 orang. 

Responden yang berpendidikan SMP sebanyak 5 orang, SMA sebanyak 21, 
Diploma III sebanyak 1 orang dan ibu yang berpendidikan Sarjana sebanyak 3  
orang. 

Pekerjaan IRT sebanyak 21 orang, pekerjaan PNS sebnayak 4 orang dan  
pekerjaan wiraswasta sebanyak 5 orang. 

Responden primipara yaitu sebanyak 16 orang dan responden multipara 
sebanyak 14 orang. 

Dan responden yang produksi ASInya tidak lancar sebanyak 12 orang, 
kurang lancar yaitu sebanyak 16 orang dan ASInya lancar yaitu sebanyak 2 
orang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ASI salah satunya adalah makanan. 
Makanan atau minuman yang dimakan seorang ibu yang sedang dalam menyusui 
tidak secara langsung mutu ataupun jumlah air susu ibu yang dihasilkan. Dalam 
tubuh terdapat cadangan berbagai zat gizi yang dapat digunakan bila sewaktu 
waktu diperlukan. Akan tetapi jika pola makan ibu menurun maka zat gizi yang 
diperlukan tentu tidak cukup pada akhirnya kelenjar-kelenkar pembuat susu 
dalam buah dada ibu tidak akan dapatbekerja dengan sempurna, dan akhirnya 
akan berpengaruh besar terhadap produksi ASI. Karena makanan memiliki 
pengaruh bersar terhadap kesehatan manusia. Oleh karena itu, tubuh yang sehat 
harus mengkomsumsi makanan yang aman dan bergizi. Makanan yang bergizi 
dapat memberikan sumber energy dan peningkatan sekresi air susu ibu. Pada 
kondisi ekstrim asupan kalori yang kurang dari 1500-1700 Kcal perhari pada ibu 
menyusui dapat mengurangi 15% volume ASI. Sehingga pada masa menyusui 
masalah diet perlu mendapatkan perhatian yang serius, karena dengan nutrusi 
yang baik dapat mempercepat penyembuhan ibu dan sangat mempengaruhi 
susunan air susu ibu. Diet yang diberikan harus bermutu,bergizi yimggi,cukup 
kalori, tinggi protein dan banyak mengandung cairan (Hasanah, dkk, 2017). 

Kandungan gizi sari kurma cukup tinggi dan komposisinya lengkap. 
Berdasarkan jumlahnya, protein merupakan penyusunan utama kedua setelah 
karbohidrat. Sari kurma mengandung 20-25% protein. Protein pada sari kurma 
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memiliki daya cerna srkitar 77%. 
 

2. Pengaruh pemberian sari kurma terhadap kelancaran produksi ASI 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari 15 responden dengan 

kelompok intervensi terdapat 14 ibu yang ASInya lancar dan 1 ibu yang ASInya 
kurang lancar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Ani T 
Prianti, Rahayu Eryanti, dan Rahmawati (2020) yang menunjukan bahwa ibu 
yang setelah persalinan mengkomsumsi sari kurma volume ASI yang keluar 
pada saat menyusui dua kali lebih banyak dari pada ibu yang tidak 
mengkomsumsi sari kurma. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ani T Prianti1, Rahayu 

Eryanti, dan Rahmawati (2020) didapatkan bahwa sebanyak 87,7% yang 
mengalami peningkatan produksi ASI setelah pemberian Sari kurma, sebanyak 
13,3% produksi ASI tidak lancar. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan kelompok control yang 
di berikan sari kurma didapatkan sebanyak 14 orang ibu yang ASInya lancar 
dan 1 orang ibu yang ASInya kurang  lancar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Wulandari, DT (2017), sebelum diberikan sari kurma ibu post partum 
mengalami ketidaklancaran produksi ASI setelah diberikan sari kurma selama 
6 hari berturut-turut ibu nifas mengalami kelancaran produksi ASI di tandai 
pengeluaran ASI pada saat menyusui bayinya. 

Penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh irfan.f (2017) yang 
mengatakan manfaat sari kurma yaitu dapat memperlancar pengeluaran ASI 
pada ibu post partum dikarenakan banyaknya kandungan gizi paa sari kurma 
sehingga mengubah karbohidrat menjadi energy dan bertanggung jawab untuk 
memperlancar produksi ASI, dimana kandungan gizi dari sari kurma akan 
merangsan kerja neorotransmiter hormone oksitosin. 

Hal yang sejalan dengan penelitian oleh lidia (2019) Dengan judul 
penelitian Efektifitas pemberian sari kurma terhadap kelancaran produksi ASI 
ibu post partum dengan ketidak lancaran ASI pada  ibu saat sebelum di berikan 
sari kurma berjumlah 16 responden mengalami ketidaklancaran dan 4 
responden mengalami kelancaran produksi ASI. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti beramsumsi bahwa 15 responden 
dengan kelompok intervensi di dapatkan 14 responden yang ASInya lancar dan 
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1 responden yang ASInya kurang lancar. Sedangkan 15 responden pada 
kelompok kontrol didapatkan sebanyak 1 orang ibu yang ASInya lancar, 12 
orang ibu yang ASInya kurang lancar dan 2 orang ibu yang ASInya tidak lancar. 
Hal ini dikarenakan bukan faktor makanan atau minuman tetapi dari banyak 
factor lain diantaranya psikis ibu, poerawatan payudara, factor isapan bayi, dan 
frekuensi menyusui. Banyak ibu yang mengatakan merasa lelah, asinya tidak 
lancara, daya hisap bayinya yang masih kurang sehingga mengakibatkan ibu 
malas menyusui bayinya. Padahal sebaiknya ibu diharapkan menyusui bayinya 
sejak dini, dengan cara bayi mengisap putung susu akan merangsan, hipofis 
posterior mengeluarkan hormone oksitosin dan hormone prolactin untuk 
memperlancar pengeluaran ASI. 

Ibu post partum yang mengalami ketidak lancaran produksi ASI 
dianjurkan untuk mengkomsumsi makanan yang bergizi salah satunya sari 
kurma karna sangat bermanfaat untuk memperlancar keluarnya ASI. 
Kandungan vitamion B1 yang terdapat pada sari kurma mengubah karbohidrat 
menjadi energy karena ibu menyusui membutuhkan energy lebih besar 
dibandingkan saat hamil, jika kekurangan thiaman ibu akan mudah 
tersinggung, sulit konsentrasi dan kurang semangat. Vitamin B1 (thiamin) yang 
terdapat pada sari kurma berfungsi untuk memperkuat system saraf dan 
bertanggung jawab untuk produksi ASI, dimana thiamin akan merangsang kerja 
neutransmiter yang akan menyampaikan pesan ke hipofis posterior untuk 
mensekresi hormone oksitosin dan  prolaktin sehingga hormone ini dapat 
memicu kontraksi oto polos mammae yang ada di dinding alveolus dan dinding 
saluran sehingga ASI di pompa keluar (Reni,2017). 

 
Selain itu diharapkan pada ibu post partum sebaiknya memperbaiki 

kondisi psikologi, agar tidak mudah stress serta menyusui bayinya secara on 
demand sehingga ASI tetap lancar untuk biah hati. Kondisi psikologi dan 
frekuensi menyusui sangat berpengaruh terhadap kelancaran produksi ASI. Apa 
bila kondisi psikologi dan frekuensi menyusui ibu bagus maka produksi ASI 
ibu semakin lancar. 

Ibu post partum yang mengalami ketidak lancaran produksi ASI 
sebaiknya juga melakukan perawatan payudara untuk kelancaran reflex 
pengeluaran ASI atau reflex down, meningkatkan produksi ASI dan mencegah 
bendungan pada payudara yang bias menyebabkan payudara bengkak. 
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KESIMPULAN 
  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang 
pengaruh pemberian sari kurma terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum di 
Puskesmas Minasa Upa Makasaar tahun 2020 pada bulan juni-september dhisimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Ada pengaruh produksi ASI setelah diberi sari kurma sebanyak 15 responden 

dengan kelompok intervensi terhadap 14 ibu yang ASInya lancar dan 1  ibu yang 
ASInya kurang lancar. 

2. Ada pengaruh terhadap kelancaran produksi ASIyang tidak diberikan sari kurma 
dari 15 responden dengan kelompok control terhadap 1 ibu yang ASInya lancar, 
12 ibu yg ASInya kurang lancar dan 2 ibu yang ASInya tidak lancar. 

3. Ada pengaruh pemberian sari kurma terhadap kelancaran produksi ASI pada ibu 
post partum di Puskesmas Minasa Upa Makassar tahun 2010. 
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